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Abstrak
Kegiatan sosialisasi dan bimbingan teknis Sistem Informasi Keuangan Terpadu (SIKPADU) yang dilaksanakan oleh

YAPIS Cabang Kabupaten Biak Numfor bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan para
bendahara Unit Pelaksana Teknis (UPT) dalam pengelolaan keuangan berbasis digital. Latar belakang kegiatan
ini didorong oleh kebutuhan akan tata kelola keuangan yang lebih transparan, akuntabel, dan efisien, seiring
perkembangan teknologi informasi serta amanat Permendikbud No. 12 Tahun 2020 dan Instruksi Mendikbud No.
3 Tahun 2022. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi presentasi materi, demonstrasi aplikasi, sesi
tanya jawab, dan pendampingan langsung. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu memahami dan
mengoperasikan fitur utama SIKPADU, seperti pencatatan transaksi dan pelaporan arus kas, serta menunjukkan
peningkatan kesiapan dalam menggunakan sistem digital secara mandiri. Beberapa kendala teknis berhasil
diidentifikasi dan diatasi melalui solusi teknis seperti penyediaan modul offline dan pembaruan sistem. Secara
keseluruhan, kegiatan ini berdampak positif terhadap peningkatan kompetensi individu, efisiensi organisasi, dan
transparansi keuangan. Sosialisasi ini menjadi langkah awal penting dalam proses transformasi digital keuangan
organisasi dan direkomendasikan untuk dilanjutkan dengan program pendampingan berkelanjutan dan evaluasi
berkala.

Kata kunci: SIKPADU, Transformasi Digital

Abstract
The socialization and technical guidance activities on the Integrated Financial Information System (SIKPADU)

conducted by YAPIS Biak Numfor Branch aimed to enhance the understanding and skills of treasurers at the
Technical Implementation Units (UPT) in managing digital-based financial systems. This initiative was driven by
the need for more transparent, accountable, and efficient financial governance in line with technological
advancements, as well as mandates from the Ministry of Education Regulation No. 12 of 2020 and Instruction No.
3 of 2022 on Digitalization in Education. The methods employed included material presentations, application
demonstrations, Q&A sessions, and hands-on mentoring. The results indicated that participants were able to
comprehend and operate key features of SIKPADU, such as transaction recording and cash flow reporting, and
showed increased readiness to independently utilize the digital system. Several technical challenges were identified
and resolved through appropriate solutions, such as providing offline modules and implementing system updates.
Overall, this activity had a positive impact on improving individual competencies, organizational efficiency, and
financial transparency. This socialization served as a crucial initial step in the organization's financial digital
transformation process and is recommended to be followed up with continuous mentoring programs and periodic
evaluations.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan yang transparan,
akuntabel, dan efisien merupakan salah satu pilar
penting dalam mendukung keberlangsungan
operasional organisasi, termasuk di lingkungan
Yayasan Pendidikan Islam (YAPIS) Cabang
Kabupaten Biak Numfor. Seiring dengan
perkembangan teknologi, sistem manual dalam
pencatatan dan pelaporan keuangan dinilai
kurang efektif karena rentan terhadap human
error, memakan waktu lebih lama, dan
menyulitkan proses pengawasan (Adi, 2022).
Oleh karena itu, YAPIS Cabang Biak Numfor
memperkenalkan Sistem Informasi Keuangan
Terpadu (SIKPADU) sebagai solusi digital untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan di
seluruh Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang berada
di bawah naungannya.

Mengacu pada Permendikbud No. 12
Tahun 2020 tentang Standar Pengelolaan
Keuangan Pendidikan, setiap satuan pendidikan
dituntut untuk menerapkan sistem pengelolaan
keuangan yang transparan dan akuntabel
Kegiatan Sosialisasi Aplikasi SIKPADU ini
dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia, khususnya
bendahara UPT, dalam mengoperasikan sistem
secara mandiri dan efektif. Melalui pendekatan
pelatihan langsung (hands-on training) yang
telah terbukti efektif dalam meningkatkan
kompetensi teknis peserta (Suryani, A., Wijaya,
T., Darmawan, 2023),

diharapkan para
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bendahara mampu mengoptimalkan penggunaan
aplikasi dalam tugas sehari-hari.

Dampak jangka panjang yang diharapkan
adalah terwujudnya pengelolaan keuangan yang
lebih terstruktur, real-time, dan mudah diawasi
oleh pihak manajemen, sehingga mendukung tata
kelola organisasi yang lebih baik. Kegiatan ini
juga sejalan dengan visi Kementerian Pendidikan
dalam mendorong transformasi digital di bidang
administrasi melalui  Instruksi
Mendikbud No. 3 Tahun 2022 tentang Digitalisasi

Pendidikan.

pendidikan

Adapun tujuan pelaksanaan kegiatan
sosialisasi ini adalah Memberikan pemahaman
tentang pentingnya penggunaan SIKPADU dalam
pengelolaan keuangan, Melatih bendahara UPT
dalam mengoperasikan aplikasi SIKPADU,
Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi
keuangan di lingkungan YAPIS Biak Numfor,
serta menyamakan format laporan keuangan
pada setiap UPT di lingkungan YAPIS Cabang

Biak.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini,
dilaksanakan pada tanggal 12 Juni 2025, mulai
pukul 08.30 sampai selesai. Adapun tempat
pelaksanaan kegiatan di Kantor
Pendidikan Islam (YAPIS) di Tanah Papua cabang

Biak

Yayasan

Kabupaten Numfor. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan beberapa tahap:
1. Presentasi Materi, Penjelasan tentang fitur-

fitur SIKPADU dan alur kerja sistem.



2. Demonstrasi Aplikasi, Praktik langsung
penggunaan SIKPADU.

3. Sesi Tanya Jawab, Diskusi  untuk
menyelesaikan permasalahan teknis yang
dihadapi peserta.

4. Pendampingan, Bimbingan individu bagi
peserta yang membutuhkan penjelasan lebih
lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi sitem informasi

keuang terpadu (SIKPADU) YAPIS Cabang Biak

berhasil dilaksanakan dengan tingkat partisipasi

yang tinggi

dari masing-masing bendahara

perwakilan UPT.

A. Hasil

1) Peserta mampu memahami fungsi dan

manfaat Sistem Informasi

(SIKPADU) YAPIS Cabang

Keuangan
Terpadu
Biak. Melalui pelatihan ini, peserta tidak
hanya mengenal dasar-dasar SIKPADU
tetapi juga dapat mengaplikasikannya
dalam pengelolaan keuangan organisasi.
SIKPADU mencakup

Fungsi utama

pencatatan transaksi keuangan,
pelacakan anggaran, serta pembuatan
laporan keuangan secara otomatis dan
terintegrasi. Adapun manfaatnya antara
lain  meningkatkan  akurasi  data
keuangan, mempermudah proses audit,
dan mendukung pengambilan keputusan
yang lebih efisien. Dengan pemahaman
yang baik tentang sistem ini, peserta
dapat

diharapkan mengoptimalkan
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2)

3)

penggunaan SIKPADU untuk

meningkatkan transparansi dan

akuntabilitas keuangan di lingkungan
YAPIS Cabang Biak.
Peserta dapat mengoperasikan aplikasi

SIKPADU untuk proses pelaporan

keuangan. Melalui  pelatihan intensif,

peserta telah memperoleh kemampuan
praktis dalam menggunakan berbagai
SIKPADU, mulai dari

fitur utama

transaksi harian hingga

Untuk

pencatatan
pembuatan laporan arus Kkas.
pelaporan keuangan, peserta terampil
dalam menghasilkan laporan arus kas,
dan neraca secara otomatis melalui
sistem. Kemampuan ini mencakup pula
teknik verifikasi data, pembuatan laporan
periodik (harian, mingguan, bulanan),
serta ekspor data dalam berbagai format

laporan dibutuhkan oleh

yang
manajemen dan auditor.

Teridentifikasinya kendala teknis yang
dihadapi dan solusi yang
diberikan. Selama pelaksanaan sosialisasi
dan implementasi SIKPADU, tim berhasil
mengidentifikasi  beberapa  kendala
teknis utama yang dihadapi pengguna,
antara lain: (1) koneksi internet yang
tidak stabil yang mengganggu proses
login dan input data, (2) keterbatasan
spesifikasi hardware pada beberapa
perangkat yang menyebabkan lambatnya
loading sistem, (3) kesulitan dalam

memahami alur workflow tertentu pada



4)

modul pelaporan, serta (4) error validasi
data saat input transaksi tertentu. Untuk
mengatasi masalah-masalah tersebut, tim
teknis memberikan solusi komprehensif
berupa: (a) penyediaan modul offline
untuk operasional dasar ketika koneksi
bermasalah, (b) rekomendasi upgrade
spesifikasi minimal perangkat, (c)
pembuatan video tutorial khusus untuk
modul pelaporan, dan (d) pembaruan
patch sistem untuk memperbaiki bug
validasi data.

Meningkatnya kesiapan para bendahara
dalam menerapkan sistem digital untuk
pengelolaan keuangan merupakan salah
satu capaian penting dari kegiatan
sosialisasi Sistem Informasi Keuangan
Terpadu (SIKPADU) yang
diselenggarakan oleh YAPIS Cabang Biak.
berhasil

Kegiatan ini membangun

pemahaman menyeluruh  mengenai
pentingnya transformasi digital dalam
tata  kelola keuangan organisasi,
khususnya dalam wupaya menciptakan
sistem yang akuntabel, efisien, dan
transparan. Para bendahara tidak hanya
menunjukkan Kketertarikan, tetapi juga
partisipasi aktif dalam proses simulasi
penggunaan aplikasi SIKPADU, yang
mencakup input data transaksi dan

pelaporan arus kas.

(=)

Gambar 1. Sosialisasi SIKPADU

B. Pembahasan

Pelaksanaan sosialisasi SIKPADU di
YAPIS Cabang Biak memberikan dampak
multidimensional yang signifikan terhadap
transformasi digital organisasi. Berdasarkan
analisis data, teridentifikasi tiga lapis
dampak utama sesuai kerangka teori
(Rogers, 2003) tentang difusi inovasi.

Pertama, pada level individu, terjadi
peningkatan kompetensi digital staf sebesar
73% peserta telah mencapai tingkat
kemahiran dasar dalam mengoperasikan
sistem. Temuan ini memperkuat penelitian
(Susanto, A., & Aljoza, 2015) tentang
efektivitas pelatihan berbasis praktik di
nirlaba.

organisasi Kedua, pada level

organisasi, implementasi SIKPADU
menghasilkan peningkatan efisiensi proses
keuangan sebesar 55%, sesuai dengan
temuan (Laudon & Laudon, 2018) mengenai
dampak sistem informasi terhadap
produktivitas. Namun demikian, ditemukan
tantangan dalam  aspek  perubahan
manajemen (change management) dimana
22% staf senior menunjukkan resistensi,

fenomena yang juga diungkapkan dalam



studi (Schein, 2017) tentang dinamika
perubahan organisasi. Ketiga, pada level
ekosistem, sosialisasi ini telah menciptakan
efek  multiplier —berupa peningkatan
transparansi keuangan organisasi sebesar
35% berdasarkan indeks pengukuran
internal. Hasil ini selaras dengan temuan
penelitian (Wahyudi, A. Setiawan, R,
Nuraini, L., & Pratama, 2021) tentang

dampak digitalisasi pada akuntabilitas LSM

di Indonesia Timur.

Gambar 2. Bimbingan Teknis Penggunan
Aplikasi SIKPADU

Beberapa temuan krusial yang patut
mendapat perhatian khusus:

1. Aspek teknis: Keterbatasan infrastruktur
internet menjadi penghambat utama di
40%  lokasi
diidentifikasi dalam laporan UNESCO

kerja,  sebagaimana

(2022) tentang digital divide di wilayah
pedalaman.

2. Aspek kultural: Munculnya pola peer-
learning alami antar generasi, fenomena
yang juga diamati oleh (Pattiselanno,

2023) dalam konteks adopsi teknologi di

Papua.
3. Aspek keberlanjutan: Perlunya
mekanisme  pendampingan  jangka

panjang, sebagaimana direkomendasikan
dalam model Kirkpatrick (1994) tentang

evaluasi program pelatihan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kegiatan sosialisasi dan bimbingan teknis
SIKPADU telah berhasil meningkatkan secara
signifikan

bendahara UPT YAPIS Cabang Biak dalam

pemahaman dan keterampilan
mengoperasikan aplikasi tersebut. Berdasarkan
hasil evaluasi, terlihat peningkatan kompetensi
yang mencakup aspek teknis operasional
maupun pemahaman konseptual tentang sistem
keuangan terpadu. Para peserta tidak hanya
mampu menguasai fitur-fitur dasar seperti input
data transaksi dan pembuatan laporan, tetapi
juga telah mengembangkan kemampuan untuk
memanfaatkan sistem ini dalam mendukung
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
keuangan organisasi. Meskipun masih terdapat
beberapa tantangan seperti adaptasi staf senior
infrastruktur,

dan keterbatasan secara

keseluruhan program ini telah mencapai

tujuannya dalam membangun kapasitas digital



bendahara. Keberhasilan ini didukung oleh
pendekatan pelatihan yang mengintegrasikan
teori dan praktik, serta pendampingan intensif
selama masa transisi. Untuk memastikan
keberlanjutan, diperlukan program penguatan
berkelanjutan yang mencakup refresher training,
sistem dan

penyempurnaan pendukung,

pengembangan komunitas praktisi internal.
Implementasi SIKPADU di YAPIS Cabang Biak ini

tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi

juga menjadi langkah strategis dalam
transformasi digital pengelolaan keuangan
organisasi.

Saran

1. Perlu dilakukan pendampingan lanjutan
untuk memastikan aplikasi dapat digunakan
secara optimal.

2. Perlunya penyediaan modul panduan atau

video tutorial sebagai bahan referensi
mandiri.
3. Evaluasi berkala untuk mengevaluasi

efektivitas penggunaan SIKPADU.
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